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Abstrak 

Peningkatan limbah plastik mendorong industri furnitur menerapkan prinsip circular economy 
melalui pemanfaatan material daur ulang, seperti yang dilakukan oleh Olymplast. Namun, 
persepsi konsumen terhadap kualitas produk daur ulang dan tingkat kesadaran lingkungan 
masih menjadi faktor penting dalam membentuk niat pembelian ulang. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis pengaruh Perceived Quality of Recycled Products dan Environmental 
Awareness terhadap Repurchase Intention dengan Customer Satisfaction sebagai variabel mediasi 
pada konsumen furnitur plastik daur ulang Olymplast di Indonesia. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 150 responden dan dianalisis 
menggunakan PLS-SEM melalui SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived 
Quality of Recycled Products dan Environmental Awareness berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Customer Satisfaction dan Repurchase Intention. Namun, Customer Satisfaction tidak 
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Repurchase Intention. Meskipun demikian, 
Customer Satisfaction terbukti berperan signifikan sebagai variabel mediasi. Temuan ini 
menegaskan bahwa persepsi kualitas dan kesadaran lingkungan merupakan faktor kunci 
dalam mendorong niat pembelian ulang produk furnitur berbasis circular economy. 

 
Kata Kunci: Perceived Quality of Recycled Products, Environmental Awareness, Customer 
Satisfaction, Repurchase Intention, Circular Economy 

Abstract 

The increasing volume of plastic waste has become a serious challenge in achieving sustainable 
development in Indonesia, thereby encouraging the furniture industry to apply circular economy 
principles through the use of recycled plastic, as implemented by the Olymplast brand. 
However, consumer perceptions of recycled product quality and the level of environmental 
awareness remain the main determinants of repurchase decisions. This study aims to analyze 
the effect of Perceived Quality of Recycled Products and Environmental Awareness on Repurchase 
Intention with Customer Satisfaction as a mediating variable among consumers of Olymplast 
recycled plastic furniture in Indonesia, using a quantitative survey approach and PLS-SEM 
analysis with SmartPLS 4.0 on 150 respondents. The results show that Perceived Quality of 
Recycled Products and Environmental Awareness have a positive and significant effect on 
Customer Satisfaction and Repurchase Intention, while Customer Satisfaction has a positive but 
insignificant effect on Repurchase Intention but mediates the relationship between the two 
independent variables and Repurchase Intention. These findings confirm that strengthening 
perceptions of recycled product quality and environmental awareness, through optimal 
management of customer satisfaction, is a strategic factor in building sustainable repurchase 
intention for circular economy-based products, while also providing theoretical contributions to 



Circular Economy Product: Pengaruh Perceived Quality dan Environmental.... 
 

  YUME : Journal of Management, 9(1), 2026| 1629 

green consumer behavior studies and practical implications for the formulation of Olymplast’s 
marketing strategy. 
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PENDAHULUAN  
Pada zaman sekarang, global menghadapi permasalahan yang krusial yaitu, 

masalah lingkungan yang disebabkan oleh limbah sampah plastik dan permasalahan 
ini telah memberikan dampak bagi hampir seluruh aspek kehidupan saat ini. 
Indonesia sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi dan populasi 
signifikan tidak luput dari masalah ini. Peningkatan volume sampah nasional yang 
terus bertambah setiap tahunnya menjadikan permasalahan limbah plastik di 
Indonesia semakin krusial. Berdasarkan proyeksi pada tahun 2025, data dari total 
sampah nasional Indonesia mencapai sekitar 63 juta ton, dengan komposisi sampah 
plastik sebesar hampir 14% atau sekitar 9,9 juta ton dimana angka ini naik 
dibandingkan dengan tahun 2024 yang hanya sebesar 4,7 juta ton limbah sampah  
plastik (SIPSN, 2024; Goodstats, 2025; Maharaksabiru, 2025). Situasi ini diperburuk 
dengan rendahnya tingkat daur ulang plastik nasional yang hingga kini masih 
berkisar pada angka 10–22%. Sebagian besar limbah sampah plastik akhirnya berakhir 
di tempat pembuangan akhir, tercemar ke sungai maupun laut, serta tersebar di 
lingkungan permukiman (SIPSN, 2025; NPAP, 2025; Citarum , 2025).  

Selain dampak lingkungan yang dirasakan pada skala makro, isu kualitas 
produk plastik juga menjadi perhatian penting pada tingkat mikro, khususnya dalam 
konteks persepsi konsumen terhadap produk furnitur berbahan daur ulang. 
Konsumen sering kali mempertanyakan aspek kualitas, daya tahan, keamanan, dan 
estetika dari produk yang dihasilkan melalui proses daur ulang dibandingkan dengan 
produk berbahan material baru (Cao et al., 2022). Persepsi terhadap kualitas ini 
menjadi faktor krusial karena secara langsung memengaruhi keputusan pembelian 
dan tingkat kepuasan konsumen, terutama untuk produk furnitur yang digunakan 
dalam jangka waktu panjang. Di sisi lain, peningkatan literasi lingkungan dan 
kesadaran terhadap pentingnya konsumsi berkelanjutan telah mendorong konsumen 
untuk lebih memperhatikan asal bahan serta dampak ekologis dari produk yang 
mereka gunakan. Oleh karena itu, membangun persepsi positif terhadap kualitas 
produk plastik daur ulang menjadi tantangan sekaligus peluang bagi produsen untuk 
meningkatkan kepercayaan, kepuasan, dan niat pembelian ulang konsumen (Liang et 
al., 2024; Wang et al., 2023). 

 Seiring dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap kualitas produk 
dan keberlanjutan lingkungan, muncul dua konsep penting yang secara bersamaan 
memengaruhi perilaku konsumen terhadap produk daur ulang, yaitu perceived quality 
of recycled product dan environmental awareness. Perceived quality of recycled product 
mengacu pada sejauh mana konsumen menilai kualitas, keamanan, dan daya tahan 
produk yang dibuat dari material daur ulang (Cao et al., 2022; Suttikun & Meeprom, 
2021). Konsumen dengan persepsi kualitas yang tinggi terhadap produk daur ulang 
cenderung lebih yakin terhadap fungsionalitas dan nilai guna produk tersebut, 
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sehingga lebih mungkin merasa puas dan melakukan pembelian ulang (Nurjanah & 
Hayadi, 2025). Sementara itu, environmental awareness mencerminkan tingkat 
kesadaran dan kepedulian individu terhadap dampak lingkungan dari keputusan 
konsumsi mereka. Konsumen yang memiliki kesadaran lingkungan tinggi umumnya 
memprioritaskan produk ramah lingkungan, mendukung inisiatif circular economy, 
serta berpartisipasi dalam praktik konsumsi berkelanjutan yang mengurangi beban 
limbah dan emisi (Liang et al., 2024; Dönmez & Yardımcı, 2024). Dengan demikian, 
kedua faktor tersebut berperan penting dalam membentuk perilaku konsumen 
modern yang tidak hanya mempertimbangkan kualitas produk, tetapi juga dampak 
ekologisnya terhadap keberlanjutan. 

 Dalam kerangka ini teori Circular Economy (CE) memberikan landasan penting 
bagi transformasi industry menuju keberlanjutan. Teori ini berfokus pada upaya 
menciptakan sistem produksi dan konsumsi yang berkelanjutan dengan 
memperpanjang siklus hidup produk, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 
dan meminimalkan limbah melalui prinsip reduce, reuse, recycle, and redesign 
(Susanty et al, 2020). Dalam industri furnitur, penerapan CE tidak hanya 
meningkatkan efisiensi sumber daya tetapi juga memperkuat citra keberlanjutan 
merek di mata konsumen (Sari, 2024; Kaluvilla et al., 2025; Pei et al., 2024).  

 Salah satu contoh nyata penerapan prinsip circular economy di Indonesia adalah 
olymplast, produsen furnitur plastik daur ulang yang berkomitmen menghadirkan 
produk berkualitas tanpa mengorbankan lingkungan. Seperti lemari SCOC yang 
dibuat dari ribuan gelas plastik bekas. Proses produksi olymplast mencakup tahapan 
penyortiran, peleburan, dan pencucian berulang untuk menghasilkan biji plastik 
ramah lingkungan tanpa mengorbankan fungsi, kualitas, maupun estetika 
(Olymplast, 2024). Produk ini juga memiliki keunggulan fungsional seperti anti rayap, 
anti jamur, dan tahan lama, yang membedakannya dari furnitur plastik konvensional. 
Keberhasilan ini menunjukkan implementasi CE yang efektif dalam industri furnitur 
berbasis daur ulang di Indonesia. 

 Namun demikian, meskipun olymplast telah berhasil mengusung inovasi 
berbasis circular economy dan mengedukasi masyarakat melalui kampanye 
keberlanjutan, kinerja mereknya masih menunjukkan tren stagnan. Berdasarkan data 
Top Brand Index (TBI), olymplast mencatat nilai TBI sebesar 10,2% pada tahun 2024 dan 
hanya meningkat menjadi 10,7% pada tahun 2025, menunjukkan kenaikan yang tidak 
signifikan sebesar 0,5% (Top Brand Award, 2025). Hal ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara meningkatnya kesadaran konsumen terhadap keberlanjutan dan 
perilaku pembelian ulang (repurchase intention) yang belum optimal. Fenomena ini 
menunjukkan bahwa meskipun produk ramah lingkungan semakin diminati, faktor 
lain seperti persepsi kualitas produk daur ulang masih menjadi hambatan signifikan 
dalam mendorong repurchase intention. 

 Penelitian terdahulu menemukan bahwa perceived quality of recycled product, 
environmental awareness, dan customer satisfaction berpengaruh signifikan terhadap 
loyalitas dan repurchase intention produk berkelanjutan (Suttikun & Meeprom, 2021; 
Lakatos et al., 2021; Cao et al., 2022). Liang et al. (2024) menemukan bahwa kesadaran 
lingkungan dan persepsi kualitas secara langsung meningkatkan niat beli furnitur 
hijau. Kemudian Zhang et al. (2023) juga menegaskan bahwa kepuasan pelanggan 
(customer satisfaction) berperan sebagai mediator penting antara persepsi keberlanjutan 
dan niat beli ulang. Dalam konteks furnitur sirkular, penelitian Susanty et al. (2020) 
menunjukkan bahwa penerapan prinsip circular economy meningkatkan nilai produk 
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dan kepercayaan konsumen, namun implementasinya belum sepenuhnya mampu 
mendorong perilaku pembelian ulang. Oleh karena itu, masih terdapat celah 
penelitian yang perlu dieksplorasi, khususnya terkait bagaimana customer satisfaction 
memediasi hubungan antara perceived quality of recycled product dan environmental 
awareness terhadap repurchase intention pada produk furnitur sirkular seperti merek 
olymplast.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, penelitian ini disusun 
untuk menganalisis pengaruh perceived quality of recycled product dan environmental 
awareness terhadap repurchase intention dengan customer satisfaction sebagai variabel 
mediasi pada konsumen furnitur daur ulang olymplast di Indonesia. Penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya literatur akademik mengenai perilaku konsumen 
hijau serta memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan bisnis 
berkelanjutan di sektor furnitur berlandaskan CE. 

Perceived quality of recycled products merujuk pada penilaian subjektif konsumen 
terhadap tingkat keunggulan, keandalan, daya tahan, desain, serta nilai lingkungan 
dari produk yang dihasilkan melalui proses daur ulang (Sulaimani et al., 2025; Cao et 
al., 2022). Persepsi kualitas yang tinggi membuat konsumen meyakini bahwa produk 
daur ulang memiliki performa dan daya tahan yang setara dengan produk baru, 
sekaligus memberikan kontribusi positif terhadap pelestarian lingkungan. Aspek 
visual seperti desain, warna, dan estetika juga berperan dalam memperkuat persepsi 
kualitas konsumen terhadap produk daur ulang (Sulaimani et al., 2025). Persepsi 
kualitas yang positif terbukti meningkatkan kepuasan pelanggan dan membangun 
kepercayaan, yang pada akhirnya mendorong loyalitas serta niat pembelian ulang 
(Suttikun & Meeprom, 2021; Nurjanah & Hayadi, 2025). 

Environmental awareness merupakan tingkat pemahaman, kepedulian, dan 
perhatian individu terhadap isu-isu lingkungan serta dampak aktivitas konsumsi 
terhadap keberlanjutan lingkungan hidup (Xu et al., 2020; Eales et al., 2022; Dönmez 
& Yardımcı, 2024). Tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi mendorong 
terbentuknya sikap positif, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan 
terhadap konsumsi berkelanjutan, termasuk keputusan membeli dan membeli ulang 
produk ramah lingkungan (Liang et al., 2024; Li & Shan, 2025). Konsumen yang sadar 
lingkungan cenderung memilih produk yang mendukung pelestarian lingkungan dan 
menghindari perilaku konsumsi yang merusak alam (Liang et al., 2024). 

Customer satisfaction menggambarkan tingkat kepuasan pelanggan setelah 
menggunakan produk, yang tercermin dari kesesuaian antara harapan, persepsi 
kualitas, manfaat, dan pengalaman penggunaan secara keseluruhan (Nguyen et al., 
2020). Dalam konteks produk ramah lingkungan, kepuasan pelanggan juga mencakup 
kepuasan atas kontribusi produk terhadap keberlanjutan lingkungan, sehingga 
kebutuhan fungsional dan nilai ekologis konsumen dapat terpenuhi secara bersamaan 
(Viralta et al., 2023). Konsumen yang merasa puas akan menunjukkan sikap positif 
terhadap merek, cenderung loyal, dan memiliki kemungkinan lebih besar untuk 
melakukan pembelian ulang maupun memberikan rekomendasi kepada pihak lain 
(Asan, 2022; Mahmud et al., 2025; Manalu et al., 2025). 

Repurchase intention merupakan kecenderungan konsumen untuk kembali 
membeli produk yang sama berdasarkan pengalaman penggunaan sebelumnya (Jing 
et al., 2024; Hadirahmanto & Nuvriasari, 2025). Pada produk ramah lingkungan, niat 
pembelian ulang dipengaruhi oleh persepsi kualitas, manfaat lingkungan, reputasi 
keberlanjutan produk, kepuasan, kewajaran harga, serta dukungan electronic word of 
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mouth (Wardani & Purwanto, 2023; Shafiee et al., 2023; Luo et al., 2024; Wicaksari & 
Febriatmoko, 2024). Semakin kuat persepsi positif terhadap kinerja dan kontribusi 
lingkungan produk, semakin besar kecenderungan konsumen untuk 
mempertahankan hubungan jangka panjang dengan merek melalui pembelian ulang 
(Jing et al., 2023; Surawilaga, 2024). 

Hubungan antarvariabel menunjukkan bahwa perceived quality of recycled 
products dan environmental awareness berperan penting dalam membentuk customer 
satisfaction. Persepsi kualitas yang tinggi terhadap produk daur ulang mampu 
meningkatkan kepuasan karena konsumen merasa kebutuhan fungsional dan nilai 
keberlanjutan mereka terpenuhi (Cao et al., 2022; Sulaimani et al., 2025). Di sisi lain, 
konsumen dengan tingkat environmental awareness yang tinggi memiliki ekspektasi 
lebih besar terhadap praktik keberlanjutan perusahaan, sehingga pemenuhan nilai 
lingkungan tersebut akan meningkatkan kepuasan terhadap produk dan merek 
(Globocnik et al., 2024; Ogunmola et al., 2024; Moisescu et al., 2020). 

Selanjutnya, customer satisfaction berperan sebagai faktor kunci dalam 
mendorong repurchase intention. Kepuasan yang terbentuk dari kualitas produk, 
manfaat lingkungan, dan pengalaman positif penggunaan akan memperkuat loyalitas 
serta niat pembelian ulang konsumen (Indraswari et al., 2023; Wibisono & Keni, 2023; 
Afinia & Tjahjaningsih, 2023). Dengan demikian, perceived quality of recycled products 
dan environmental awareness tidak hanya berpengaruh langsung terhadap repurchase 
intention, tetapi juga berpengaruh tidak langsung melalui customer satisfaction sebagai 
mekanisme mediasi yang menjembatani nilai utilitarian dan nilai keberlanjutan dalam 
perilaku pembelian ulang konsumen (Hao et al., 2021; Islam et al., 2024; Jing et al., 
2024; Liang et al., 2024; Suttikun & Meeprom, 2021; Prasetya et al., 2025). 
 

METODOLOGI 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

yang termasuk dalam kategori penelitian asosiatif kausal. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner terstruktur yang didistribusikan secara daring menggunakan Google Form 
dan skala Likert 1–5 (sangat tidak setuju = 1; tidak setuju = 2; cukup setuju = 3; setuju 
= 4; sangat setuju = 5). Populasi penelitian adalah konsumen yang pernah membeli 
dan menggunakan produk Olymplast. Berdasarkan Hair et al. (2017), jumlah sampel 
minimum ditentukan dengan aturan “10 kali jumlah indikator”; dengan total 14 
indikator penelitian, maka diperlukan minimal 140 responden, oleh karena itu 
didalam penelitian ini ditetapkan jumlah sampel sebanyak 150 responden. 
Pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling berupa purposive 
sampling dengan kriteria: (1) Berusia minimal 17 tahun; (2) Pernah membeli produk 
Olymplast; (3) Memiliki rasa peduli terhadap lingkungan. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
    Sumber: Diolah peneliti (2026) 

 
 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan aplikasi SmartPLS 4.0. 
Metode ini dipilih karena mampu mengevaluasi hubungan kausal yang kompleks 
antara variabel laten dan indikatornya tanpa mengharuskan distribusi data normal 
serta tetap efektif untuk ukuran sampel yang relatif kecil (Hair & Alamer, 2022). Proses 
analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) 
dan model struktural (inner model). Model pengukuran dinilai melalui uji validitas 
dan reliabilitas dengan kriteria outer loading ≥ 0,70, Average Variance Extracted 
(AVE) ≥ 0,50, dan Composite Reliability (CR) ≥ 0,70 untuk memastikan konsistensi 
internal (Becker et al., 2023). Validitas diskriminan diuji menggunakan kriteria 
Fornell–Larcker serta analisis cross-loading, Model struktural kemudian dievaluasi 
menggunakan teknik bootstrapping (5.000 subsampel) untuk menilai signifikansi 
hubungan antar variabel laten, di mana nilai t-statistic ≥ 1,96 dan p < 0,05 
menunjukkan hubungan yang signifikan (Pereira et al., 2024). Nilai R² digunakan 
untuk menilai kekuatan prediktif model dengan interpretasi 0,25 (lemah), 0,50 
(moderat), dan 0,75 (substansial). Selain itu, analisis mediasi Customer Satisfaction 
dilakukan melalui uji bootstrapped indirect effect dan perhitungan Variance 
Accounted For (VAF) untuk menentukan peran mediasi secara parsial atau penuh. 

Pengukuran variabel Perceived quality of Recycled product menggunakan 3 
indikator berupa daya tahan (durability), desain dan estetika (design and aesthetics), 
Kualitas keseluruhan (overall quality) (Sulaimani et al., 2025). Environmental Awareness 
dengan 4 indikator berupa pengetahuan individu tentang isu dan masalah 
lingkungan; perhatian terhadap dampak produk atau aktivitas terhadap lingkungan; 
kesadaran untuk menghindari perilaku yang merusak lingkungan; kesediaan memilih 
produk atau tindakan yang mendukung pelestarian lingkungan (Liang et al., 2024), 
Customer Satisfaction dengan 3 indikator berupa Kepuasan terhadap kinerja dan 
manfaat produk;perasaan senang setelah membeli produk; Kepuasan secara 
keseluruhan. (Viralta et al., 2023), dan repurchase intention dengan 4 indikator berupa 
Transaksional; prefensial; referensial; eksploratif (Surawilaga, 2024; Wardani & 
Purwanto (2023). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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1. Hasil 

Penelitian ini melibatkan 150 responden yang didasarkan pada karakteristik 
demografis berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Category Item f % 

Jenis Kelamin Laki-Laki 54 36 

Perempuan 96 64 

Total 150 100 

Usia 17-25 Tahun 76 50,7 

26-35 Tahun 52 34,7 

36-45 Tahun 17 11,3 

46-55 Tahun 3 2.0 

>55 Tahun 2 1.3 

Total 150 100 

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 76 50.7 

Wiraswasta 23 15.3 

Karyawan Swasta 28 18.7 

PNS 17 11.3 

IRT       6 4.0 

Total 150 100 

Pendidikan Terakhir SMP/ Sederajat 2 1,3 

SMA/SMK/SEDERAJAT 64 42.7 

DIPLOMA (D1/D2/D3/D4) 26 17.3 

Sarjana (S1) 52 34.7 

Pasca Sarjana (S2) 6 4.0 

Total 150 100 

Domisili Kalimantan 52 34.7 

Jawa 59 39,3 

Sumatera 22 14,7 

Sulawesi 16 10,6 

Papua 1 0.7 

Total 150 100 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 

 

Uji Validitas Konvergen 

 Pengujian validitas konvergen didasarkan pada loading factor (LF), cronbach’s 
alpha (CA), construct reliability (CR), dan average variance extracted (AVE) sebagai 
berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Items  LF  CA  CR  AVE Mean 
Grand 

Mean 
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Perceived 
Quality 

Saya yakin produk daur 
ulang Olymplast  tetap awet 
dan tidak mudah rusak.  

0,810 0,773 0,868 0,687 3.84 3.97 

Desain dan tampilan 
produk daur ulang 
Olymplast menarik dan 
memenuhi selera saya. 

0,837 4.00 

Secara keseluruhan, saya 
menilai kualitas produk 
daur ulang Olymplast  
setara dengan kualitas 
produk bahan baru. 

0,840 4.07 

Environmental 
Awareness  

Saya memahami jenis-jenis 
limbah yang berbahaya bagi 
lingkungan, termasuk 
dampak limbah plastik 
terhadap lingkungan  

0,718 0,757 0,845 0,578 4.07 4.12 

Saya selalu 
mempertimbangkan 
dampak lingkungan dari 
produk yang akan saya 
gunakan.  

0,786 4.14 

Saya berusaha membatasi 
tindakan yang dapat 
menambah polutan atau 
kerusakan lingkungan 
dalam aktivitas sehari-hari.  

0,775 4.18 

Saya mendukung 
perusahaan dan merek yang 
memiliki komitmen 
terhadap kelestarian 
lingkungan. 

0,759 4.08 

Customer 
Satisfaction 

Secara umum saya puas 
dengan manfaat yang 
diberikan oleh produk 
Olymplast. 

0,784 0,700 0,834 0,626 3.97 4.09 

Saya merasa senang setelah 
menggunakan produk 
Olymplast. 

0,816 4.13 

Secara keseluruhan, saya 
puas ketika menggunakan 
produk Olymplast 

0,772 4.17 

Repurchase 
Intention 

Saya berniat membeli 
kembali produk Olymplast 
di masa mendatang 

0,811 0,820 0,881 0,650 3.97 4.03 

Saya bersedia 
merekomendasikan produk 
Olymplast kepada teman 
atau orang lain 

0,788 4.06 

Saya lebih memilih produk 
Olymplast dibandingkan 
merek lain 

0,788 3.87 
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Saya tertarik untuk 
mencoba varian atau model 
produk Olymplast lainnya 
di masa depan 

0,837 4.21 

Sumber: SEM-PLS 4.0 (2026) 

 

 Berdasarkan tabel 2, seluruh nilai pada model fit telah menunjukkan bahwa 
setiap indikator memiliki konstruk model yang memenuhi kriteria validitas dan 
reliabilitas. Nilai loading factor pada semua indikator penelitian melebihi 0,70 (0.718-
0.840), sementara itu nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,70 (0.700-0.820) yang 
menunjukkan bahwa setiap item dan indikator memiliki validitas dan reliabilitas yang 
baik. Selain itu, Nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih dari 0,50 (0.578-0.687) 
yang mengindikasikan konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians 
indikatornya, sementara nilai Composite Reliability (CR) berada pada rentang 0,70 
hingga 0,90 (0.834-0.881) yang menunjukkan reliabilitas yang kuat tanpa duplikasi 
indikator. Temuan ini menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian reliabel serta 
mampu mengukur konstruk secara konsisten dalam model penelitian. 

 Sejalan dengan temuan validitas dan reliabilitas, Tabel 4.2 juga menyajikan 
statistik deskriptif yang menggambarkan kecenderungan penilaian responden 
melalui nilai mean pada setiap konstruk. Secara keseluruhan, nilai mean berada pada 
rentang 3,84 hingga 4,21, yang mengindikasikan kecenderungan respons positif 
terhadap furnitur plastik daur ulang Olymplast. Konstruk Perceived 
Quality menunjukkan grand mean sebesar 3,97, menandakan bahwa responden menilai 
kualitas produk pada kategori baik, dengan indikator tertinggi pada persepsi 
kesetaraan kualitas antara produk daur ulang dan produk berbahan baru dengan mean 
4,07. Selanjutnya, Environmental Awareness memperoleh grand mean tertinggi sebesar 
4,12, yang menunjukkan tingkat kesadaran lingkungan responden sangat tinggi, 
terutama pada indikator upaya membatasi tindakan yang berpotensi menambah 
polutan dengan mean 4,18. 

 Variabel Customer Satisfaction mencatat grand mean sebesar 4,09, yang 
merefleksikan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap manfaat dan kinerja produk, 
dengan indikator dominan pada kepuasan secara keseluruhan saat menggunakan 
produk dengan mean 4,17. Sementara itu, Repurchase Intention memiliki grand mean 
sebesar 4,03, yang menunjukkan kecenderungan kuat untuk melakukan pembelian 
ulang, dengan indikator tertinggi pada ketertarikan mencoba varian atau model 
produk Olymplast lainnya di masa mendatang dengan mean 4,21. Secara agregat, pola 
mean ini memperlihatkan bahwa persepsi kualitas yang baik, kesadaran lingkungan 
yang tinggi, serta kepuasan konsumen berjalan searah dengan penguatan niat beli 
ulang terhadap produk Olymplast. 

 

Cross-Loadings Analysis 

 Tabel dibawah ini menyajikan hasil pengujian validitas diskriminan 
menggunakan pendekatan cross loadings. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan 
bahwa setiap indikator memiliki nilai loading yang lebih tinggi pada konstruk yang 
diukurnya dibandingkan dengan konstruk lainnya, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa indikator tersebut secara tepat merepresentasikan konstruk yang dimaksud 
dalam model penelitian. 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan dengan Cross Loading 

 CS EA PQ RI 

CS1 0.784 0.548 0.535 0.602 

CS2 0.816 0.510 0.572 0.640 

CS3 0.772 0.675 0.521 0.591 

EA1 0.453 0.718 0.316 0.406 

EA2 0.594 0.786 0.464 0.485 

EA3 0.577 0.775 0.500 0.582 

EA4 0.584 0.759 0.519 0.521 

PQ1 0.592 0.568 0.810 0.651 

PQ2 0.531 0.490 0.837 0.565 

PQ3 0.577 0.436 0.840 0.682 

R1 0.592 0.539 0.588 0.811 

R2 0.575 0.464 0.623 0.788 

R3 0.621 0.519 0.593 0.788 

R4 0.696 0.605 0.666 0.837 

Sumber: SEM-PLS 4.0 (2026) 

 

 Berdasarkan tabel 3, seluruh indikator pada model penelitian menunjukkan 
nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukurnya, sehingga dapat dinyatakan 
valid dan layak dalam model pengukuran. Indikator Customer Satisfaction (CS1-CS3) 
memiliki nilai antara 0.772-0.784, Environmental Awareness (EA1-EA4) dalam rentang 
0.718-0.786, Perceived Quality (PQ1-PQ3) berkisar 0.810-0.840, dan Repurchase Intention 
(RI1-RI4) sebesar 0.788-0.837. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap indikator mampu 
merepresentasikan setiap konstruk secara konsisten, sehingga model penelitian ini 
telah memenuhi kriteria validitas diskriminan 

 

Fornell-Larcker  

 Tabel dibawah ini menyajikan hasil pengujian validitas diskriminan 
menggunakan kriteria Fornell–Larcker. Pengujian ini bertujuan untuk menilai sejauh 
mana setiap konstruk dalam model penelitian memiliki tingkat perbedaan yang 
memadai dengan konstruk lainnya. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan dengan Fornell-Larcker 
 CS EA PQ RI 

CS 0,791    

EA 0,732 0,760   

PQ 0,686 0,601 0,829  

RI 0,773 0,662 0,767 0,806 

Sumber: SEM-PLS 4.0 (2026) 
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 Berdasarkan tabel 4, hasil uji Fornell Lacker dilihat dari nilai akar kuadrat 
Average Variance Extracted (AVE) yang menunjukkan bahwa nilai setiap konstruk 
harus lebih tinggi dan dominan dalam menjelaskan variansnya sendiri dibandingkan 
dengan korelasi konstruk lain dalam model. Dengan nilai Customer Satisfaction (0.791), 
Environmental Awareness (0.760), Perceived Quality (0.829), dan Repurchase Intention 
(0.806). Hal ini menunjukkan bahwa nilai dan setiap konstruk menggambarkan 
konsep yang berbeda serta telah memenuhi kriteria dan mencapai validitas 
diskriminan yang memadai. 

 

Konstruk Reliabilitas 

 Tabel di bawah ini menyajikan hasil pengujian reliabilitas konstruk dan 
validitas konvergen. Pengujian reliabilitas dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha, Composite 
Reliability (rho_a), dan Composite Reliability (rho_c), sedangkan validitas konvergen 
dievaluasi melalui nilai Average Variance Extracted (AVE). 

 

Table 5. Hasil dari Konstruk Reliabilitas dan Validitas 
 

Cronbach’s 
Alpha 

Composite 
Reliability 

(rho_a) 

Composite 
Reliability 

(rho_c) 

Average 
Variance 
Extracted 

CS 0,700 0,700 0,834 0,626 

EA 0,757 0,763 0,845 0,578 

PQ 0,773 0,774 0,868 0,687 

RI 0,820 0,824 0,881 0,650 

Sumber: SEM-PLS 4.0 (2026) 

 

 Berdasarkan Tabel 5, seluruh konstruk menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di 
atas 0,70, yaitu Customer Satisfaction (0,700), Environmental Awareness (0,757), Perceived 
Quality (0,773), dan Repurchase Intention (0,820), sehingga dapat dinyatakan reliabel. 
Nilai Composite Reliability (rho_a) dan (rho_c) pada semua variabel juga berada di atas 
batas minimum 0,70, yang mengindikasikan konsistensi internal yang baik. Selain itu, 
nilai AVE untuk setiap konstruk berada di atas 0,50, yaitu Customer Satisfaction (0,626), 
Environmental Awareness (0,578), Perceived Quality (0,687), dan Repurchase Intention 
(0,650). Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk mampu menjelaskan lebih dari 
50% varians indikatornya, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel telah 
memenuhi kriteria validitas konvergen. 

 

Koefisien Determinasi 

 Berdasarkan tabel dibawah ini menyajikan nilai R-Square yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi pada 
variabel dependen dalam model penelitian ini. Koefisien determinasi (R-Square) 
merupakan salah satu indikator penting dalam analisis regresi, karena memberikan 
gambaran mengenai sejauh mana model yang dibangun mampu menjelaskan 
fenomena yang diteliti. Dengan demikian, analisis terhadap nilai R-Square diperlukan 
untuk menilai tingkat kecocokan (goodness of fit) model serta kontribusi variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
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Table 6. Hasil dari R-Square 

 R-Square R-Square Adjusted 

Customer Satisfaction 0.630 0.625 

Repurchase Intention 0.710 0.704 

 

 Berdasarkan hasil dari tabel 6, nilai R-square menunjukkan kemampuan model 
dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen berdasarkan variabel independen. 
Nilai R-square Customer Satisfaction sebesar 0.630 mengindikasikan bahwa 63% variasi 
Customer Satisfaction dapat dijelaskan oleh variabel prediktor (independen) dalam 
model, dengan nilai R-square adjusted sebesar 0.625 yang menunjukkan kestabilan 
model setelah penyesuaian jumlah prediktor. Sementara, nilai R-square Repurchase 
Intention sebesar 0.710 yang mengindikasikan bahwa 71% variasi repurchase intention 
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang mempengaruhinya, dengan 
nilai R-square adjusted sebesar 0.704 yang menandakan bahwa model memiliki 
kemampuan prediktif yang kuat dan konsisten setelah penyesuaian. Hasil analisis 
mencerminkan bahwa model lebih kuat dalam memprediksi repurchase intention 
dibandingkan Customer Satisfaction. 

 

Pengujian Hipotesis 

 Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini. 
Pengujian dilakukan menggunakan metode bootstrapping dengan memperhatikan 
nilai original sample, sample mean, standard deviation, t-statistic, dan p-value pada 
masing-masing jalur pengaruh antar variabel penelitian. 

 

Table 7. Hasil dari Pengujian Hipotesis 

Hypothesis Path 
Original 
Sample 

Sample 
Mean 

Standard 
Deviation 

T 
Statistics 

P Values Result 

H1 
PQ -> 

CS 
0.395 0.380 0.108 3.667 0.000 Diterima 

H2 
EA -> 

CS 
0.501 0.496 0.104 4.833 0.000 Diterima 

H3 CS -> RI 0.117 0.130 0.094 1.242 0.214 Ditolak 

H4 PQ -> RI 0.385 0.386 0.098 3.934 0.000 Diterima 

H5 EA -> RI 0.426 0.427 0.111 3.845 0.000 Diterima 

H6 
PQ -> 

CS->RI 
0.152 0.147 0.058 2.636 0.008 Diterima 

H7 
EA -> 

CS->RI 
0.198 0.188 0.065 3.030 0.002 Diterima 

Sumber: SEM-PLS 4.0 (2026) 

 

 Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 (H1) 
memperoleh hasil yang signifikan dengan nilai T-statistics sebesar 3.667 dan P-value 
0.000, yang berarti perceived quality (PQ) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
customer satisfaction (CS), sehingga H1 diterima. Hipotesis 2 (H2) yang menghasilkan 
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T-statistics sebesar 4.833 dan P-value 0.000 menunjukkan bahwa environmental 
awareness (EA) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap customer satisfaction 
(CS), sehingga H2 diterima. Hipotesis 3 (H3) dengan nilai T-statistics sebesar 1.242 dan 
P-value 0.214 juga menunjukkan bahwa customer satisfaction (CS) berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan terhadap repurchase intention (RI), sehingga H3 ditolak. 
Selanjutnya, hipotesis 4 (H4) memperoleh T-statistics sebesar 3.934 dan P-value 0.000 
yang mengindikasikan bahwa perceived quality (PQ) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap repurchase intention (RI), sehingga H4 diterima. Hipotesis 5 (H5) 
dengan T-statistics sebesar 3.845 dan P-value 0.000 menunjukkan bahwa environmental 
awareness (EA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention (RI), 
sehingga H5 diterima. Hipotesis 6 (H6) memperoleh T-statistics sebesar 2.636 dan P-
value 0.008 yang berarti perceived quality (PQ) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap repurchase intention (RI) melalui mediasi customer satisfaction (CS), sehingga 
H6 diterima. Terakhir, hipotesis 7 (H7) dengan nilai T-statistics sebesar 3.030 dan P-
value 0.002 menunjukkan bahwa environmental awareness (EA) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap repurchase intention (RI) melalui mediasi customer satisfaction (CS), 
sehingga H7 diterima. 

 

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan ditemukan bahwa 
Perceived Quality of Recycled Products (PQ) berperan dalam memengaruhi Repurchase 
Intention (RI) konsumen. Dalam konteks furnitur daur ulang Olymplast, persepsi 
kualitas terbentuk dari penilaian konsumen terhadap daya tahan produk, kekuatan 
material, desain yang ergonomis, serta estetika yang mampu bersaing dengan furnitur 
berbahan baru. Ketika konsumen menilai bahwa furnitur berbahan plastik daur ulang 
memiliki performa yang andal dan tidak mudah rusak, maka kekhawatiran terhadap 
risiko penggunaan produk daur ulang dapat diminimalisir. Persepsi kualitas yang 
positif ini menciptakan keyakinan bahwa produk layak digunakan dalam jangka 
panjang sehingga konsumen lebih bersedia untuk kembali melakukan pembelian di 
masa mendatang. Secara teoritis, Perceived quality berfungsi sebagai isyarat utama 
dalam evaluasi pascapembelian yang memengaruhi keputusan pembelian ulang, 
karena konsumen cenderung menghindari risiko dengan memilih produk yang dinilai 
memiliki kualitas yang andal dan konsisten (Purnamasari & Fadli, 2024). Temuan ini 
sejalan dengan Cao et al. (2022) serta Suttikun dan Meeprom (2021) yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi persepsi kualitas konsumen terhadap produk berbasis circular 
economy, maka semakin besar kecenderungan konsumen untuk melakukan repurchase 
intention terhadap produk tersebut. 

 Selanjutnya, Environmental Awareness (EA) juga berperan dalam memengaruhi 
Repurchase Intention (RI). Konsumen dengan tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi 
tidak hanya mempertimbangkan manfaat fungsional produk, tetapi juga dampak 
lingkungan yang dihasilkan dari keputusan pembelian mereka. Dalam kasus 
Olymplast, penggunaan bahan plastik daur ulang dipersepsikan sebagai solusi 
terhadap permasalahan limbah plastik dan degradasi lingkungan. Kesadaran bahwa 
konsumsi furnitur daur ulang berkontribusi pada praktik keberlanjutan memberikan 
nilai moral dan emosional bagi konsumen, sehingga mendorong preferensi jangka 
panjang terhadap merek yang memiliki kepedulian lingkungan. Environmental 
awareness membentuk pola konsumsi yang lebih bertanggung jawab, di mana 
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konsumen cenderung mempertahankan pilihan merek yang selaras dengan nilai-nilai 
lingkungan yang mereka anut. Temuan ini sejalan dengan Moisescu et al. (2020) dan 
Liang et al. (2024) yang menyatakan bahwa tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi 
dapat meningkatkan niat pembelian ulang terhadap produk ramah lingkungan karena 
konsumen merasa keputusan pembelian mereka memberikan dampak positif bagi 
lingkungan. 

 Selanjutnya ditemukan bahwa Perceived Quality of Recycled Products (PQ) dan 
Environmental Awareness (EA) berpengaruh signifikan terhadap Customer Satisfaction 
(CS). Persepsi kualitas yang baik membuat konsumen merasa puas karena produk 
dinilai mampu memberikan manfaat fungsional yang optimal, seperti kenyamanan 
penggunaan dan ketahanan produk.  

 Di sisi lain, kesadaran lingkungan memberikan kepuasan tambahan yang 
bersifat psikologis karena konsumen merasa turut berkontribusi dalam upaya 
pelestarian lingkungan melalui konsumsi produk daur ulang. Kepuasan yang 
terbentuk merupakan hasil dari kombinasi antara penilaian rasional terhadap kualitas 
produk dan penilaian emosional terhadap nilai keberlanjutan yang diusung merek. 
Konsumen tidak hanya puas karena produk berfungsi dengan baik, tetapi juga karena 
keputusan pembelian mereka sejalan dengan nilai pribadi yang diyakini. Temuan ini 
mendukung penelitian Sulaimani et al. (2025) serta Dönmez & Yardımcı (2024) yang 
menyatakan bahwa perceived quality dan environmental awareness merupakan faktor 
utama dalam membentuk customer satisfaction pada produk ramah lingkungan. 

 Namun demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa Customer Satisfaction (CS) 
tidak berpengaruh secara langsung terhadap Repurchase Intention (RI). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa meskipun konsumen merasa puas terhadap furnitur daur 
ulang Olymplast, kepuasan tersebut belum secara otomatis mendorong niat 
pembelian ulang. Pada kategori produk furnitur yang bersifat durable goods, keputusan 
pembelian ulang cenderung tidak bersifat rutin dan dipengaruhi oleh siklus 
penggunaan produk serta kebutuhan aktual konsumen. Zhang et al. (2023) dan Jing et 
al. (2024) menjelaskan bahwa pada produk berumur pakai panjang, kepuasan lebih 
berfungsi sebagai evaluasi pengalaman pascapembelian dibandingkan sebagai 
pendorong langsung repurchase intention. 

 Selain itu, dalam konteks produk ramah lingkungan, kepuasan konsumen 
sering kali bersifat normatif dan psikologis, yaitu berasal dari persepsi kontribusi 
terhadap keberlanjutan lingkungan, namun belum tentu diikuti oleh komitmen 
pembelian ulang. Islam et al. (2024) dan Moisescu et al. (2020) menunjukkan bahwa 
pada produk eco-friendly, repurchase intention lebih dipengaruhi oleh persepsi nilai 
dan relevansi kebutuhan di masa depan dibandingkan oleh kepuasan semata. 

 Meskipun demikian, Customer Satisfaction terbukti berperan signifikan sebagai 
variabel mediasi dalam hubungan antara Perceived Quality dan Environmental 
Awareness terhadap Repurchase Intention. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan 
berfungsi sebagai mekanisme evaluatif yang menjembatani persepsi kualitas dan 
kesadaran lingkungan dengan niat pembelian ulang. Temuan ini sejalan dengan 
Zhang et al. (2023), Jing et al. (2024), dan Luo et al. (2024) yang menegaskan bahwa 
pada produk berkelanjutan, customer satisfaction lebih berperan sebagai mediator 
dibandingkan sebagai prediktor langsung repurchase intention. 

 

SIMPULAN 
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Berdasarkan temuan penelitian pada konsumen furnitur plastik daur ulang 
Olymplast, sebagian besar hipotesis penelitian diterima, kecuali pengaruh langsung 
Customer Satisfaction terhadap Repurchase Intention yang tidak terbukti signifikan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa Perceived Quality of Recycled Products dan Environmental 
Awareness berpengaruh signifikan terhadap Customer Satisfaction dan Repurchase 
Intention, baik secara langsung maupun melalui mekanisme tidak langsung. Temuan 
ini menegaskan bahwa pada produk furnitur berbasis circular economy, persepsi 
kualitas yang positif terutama terkait daya tahan, desain, dan kualitas keseluruhan 
serta tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi mampu meningkatkan kepuasan dan 
memperkuat niat pembelian ulang. Namun demikian, karena furnitur merupakan 
produk dengan karakteristik durable goods, kepuasan pascapembelian tidak serta-
merta mendorong pembelian ulang, melainkan dipengaruhi pula oleh siklus 
penggunaan, kebutuhan aktual, serta pertimbangan desain dan variasi produk di 
masa mendatang. Meski demikian, Customer Satisfaction tetap berperan strategis 
sebagai variabel mediasi dalam membangun hubungan jangka panjang dengan 
konsumen. 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan lebih banyak 
responden dengan latar belakang yang lebih beragam (usia, pendapatan, wilayah, 
atau tingkat pendidikan) agar hasil penelitian memiliki generalisasi yang lebih luas. 
Begitupula dengan penambahan variabel lain yang relevan, seperti Green Perceived 
Value (GPV), guna meningkatkan kemampuan penjelasan model penelitian. 
Rekomendasi ini didasarkan pada nilai R-square Customer Satisfaction yang masih 
berada pada kategori moderat, sehingga mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain 
di luar variabel yang diteliti yang berpotensi memengaruhi kepuasan dan niat 
pembelian ulang konsumen. Penambahan Green Perceived Value dinilai relevan karena 
variabel ini merepresentasikan penilaian konsumen terhadap manfaat produk ramah 
lingkungan secara menyeluruh, yang dapat memperjelas mekanisme hubungan 
antara Customer Satisfaction dan Repurchase Intention pada produk furnitur berbasis 
circular economy. 
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